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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Simpulan 

 Simpulan dalam penelitian ini didasarkan pada hasil pengujian 

hipotesis penelitian sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah 

dirancang dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian, maka simpulan yang 

didapatkan adalah sebagai berikut:  

1. Konflik kerja-keluarga berpengaruh negatif terhadap kinerja, dengan 

demikian hipotesis 1 didukung. 

2. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja, dengan demikian 

hipotesis 2 didukung. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Saran Akademis 

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini masih terbatas dan yang 

ingin melakukan penelitian sejenis dapat menambahkan variabel 

lain, seperti motivasi kerja (job motivation), komitmen organisasi, 

dan lain-lain. Selain itu juga memperbarui subjek responden dan 

subjek penelitian. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat lebih 

memperdalam dan memperluas batasan masalah dan subjek yang 

akan diteliti sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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5.2.2. Saran untuk guru dan sekolah 

 Untuk pengembangan lebih lanjut dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, maka peneliti memberikan saran positif bagi individu maupun 

organisasi. Untuk selanjutnya yang terkait dengan tenaga kerja wanita atau 

peran ganda pada wanita yang sedang bekerja dan memiliki keluarga 

(konflik kerja-keluarga), maka saran peneliti meliputi: 

1. Bagi para guru wanita yang sedang bekerja diharapkan terus 

menjalankan karirnya di dunia kerja dan bisa mempertahankan aspek 

pestasi kerja yang baik dengan tidak mengabaikan peran sebagai ibu 

rumah tangga. 

2. Bagi keluarga (suami atau anak) guru wanita, untuk mengatasi konflik 

berdasarkan waktu dapat dilakukan dengan bekerja sama yaitu membagi 

tugas dan membuat jadwal-jadwal tugas dirumah maupun di pekerjaan 

kepada masing-masing anggota keluarga sehingga sang ibu dapat 

bekerja tanpa merasa khawatir mengenai keadaan rumah. 

3. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian menjadi informasi bagi pimpinan 

untuk mempertahankan kinerja karyawan agar tidak menurun dalam 

menyelesaikan pekerjaannya, dalam hal ini bagi pihak sekolah 

diharapkan untuk mengerti keadaan dimana wanita yang sedang bekerja 

dan memiliki keluarga (suami dan anak), misalnya diberikan waktu 

liburan keluarga (quality time) atau sebaliknya bila waktunya bekerja 

sang pekerja memberikan kemampuannya semaksimal mungkin agar 

tidak terjadinya penurunan dalam kinerja, dan bisa juga dari pihak 

sekolah memberikan kelonggaran terhadap guru antara lain yaitu, 

kebijakan yang memungkinkan guru untuk membawa anaknya di tempat 

kerja (on-site child), pengaturan waktu kerja yang fleksibel (flextime), 

meninggalkan pekerjaan untuk urusan sekolah anak, telekomunikasi 
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dengan keluarga. Saran ini saya berikan untuk menjadi pilihan  

pertimbangan bagi pihak sekolah. Para pimpinan sekolah bila mana 

yang dapat memberikan kepuasaan pada para guru sehingga merasa 

nyaman dalam bekerja agar tidak terjadinya penurunan kualitas kinerja 

mereka. 
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